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1.1 Latar Belakang Penelitian

Di era sekarang, perusahaan dihadapkan dengan persaingan yang keras untuk
dapat eksis di pasar global, khususnya di perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi. Perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif dari
perusahaan lainnya. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk
yang bermutu bagi konsumen, mampu mengelola keuangan dengan baik artinya
pengelolaan keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan usaha perusahaan
yang ditunjukkan dengan besarnya laba yang dicapai suatu perusahaan (Pratita,
2017)

Pencapaian laba oleh perusahaan merupakan salah satu penilaian tolak ukur
penilaian kinerja perusahaan. Informasi dapat membantu stakeholders dan
investor dalam mengestimasi earnings power untuk menilai resiko investasi dan
kridit. Pentingnya informasi laba merupakan tanggung jawab pihak manajemen
kepada para pihak berkepentingan. Pihak-pihak yang berkepentingan,
menggunakan informasi laba tersebut dalam menentukan keputusan yang akan
diambil guna keberlangsungan operasional perusahaan (Negara dan Suputra,
2017).

Laporan keuangan merupakan laporan yang menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan atau jangka waktu tertentu, dalam
laporan keuangan akan terlihat bagaimana perusahaan itu mengalami

pertumbuhan atau mengalami penurunan, berbagai masalah dapat timbul akibat



tidak transparansinya sebuah laporan keuangan seperti masalah agensi, adanya
masalah agensi dapat menimbulkan suatu kondisi dimana manajer mencari
keuntungan sendiri dengan mengkorbankan kepentingan pihak laian (Suaidah dan
Utomo, 2018).

Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen melakukan
intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal
sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba (Gunawan, dkk,
2015). Manajemen laba merupakan potensi manajemen akrual untuk memperoleh
keuntungan. Upaya perusahaan atau pihak-pihak tertentu untuk merekayasa,
memanipulasi informasi. Manajemen laba yang dilakukan pada manajer dalam
laporan keuangan dan menyusun transaksi guna mengubah laporan keuangan
untuk menyesatkan bagi pihak-pihak pemangku kepentingan tentang kinerja
ekonomi perusahaan (Fitriany, 2016).

Fenomena yang terkait dengan manajemen laba terjadi pada PT Tiga Pilar
Sejahtera Food Thk (AISA), diduga menggelembungkan dana sebesar Rp 4 triliun
di laporan keuangan pada tahun 2017. Hal tersebut terungkap dalam laporan hasil
investigasi berbasis fakta PT Ernst & Young Indonesia (EY) atas manajemen baru
AISA pada 12 Maret 2019, ada juga dugaan penggelembungan pendapatan senilai
Rp 662 miliar dan pengelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos EBITDA
(laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi). Dari laporan EY ada
temuan aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun melalui skema dari Grub AISA kepada
pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama. Hal tersebut

ditengarai EY berpotensi melanggar keputusan Badan Pengawasan Pasar Modal



dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No.KEP-412/BL/2009 tentang transaksi
afiliasi dan benturan kepentingan transaksi tertentu. Selain temuan tersebut
laporan EY adanya pencatatan keuangan yang berbeda dalam data internal dengan
pencatatan yang digunakan auditor keuangan dalam proses pengauditan laporan
keuangan 2017. Dalam informasi terkait pembukuan ganda tersebut, ada dua tim
utama dalam mekanismenya yaitu tim korpotat dan tim oprasional. Dalam laporan
tersebut juga disinggung klarifikasi terhadap Sjambiri Lioe terkait dugaan
rekayasa (window dressing) laporan keuangan 2017, yang dijawab pihak Sjambiri
yang dianggap sebagai kordinator keuangan AISA dengan tidak ada, meskipun
tidak dapat ditindak lanjuti EY secara lebih jauh karena keterbatasan akses dan
ruang lingkupnya (www.detik.com).

Salah satu penyebab adanya praktik manajemen laba terhadap beberapa pihak
yang memiliki kepentingan berbeda di dalam sebuah perusahaan seperti pemilik
perusahaan, manajemen, maupun pemerintah. Selain faktor tersebut, manajemen
laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, faktor pertama yaitu tax
planning muncul karena berbedaan kepentingan antara perusahaan dan
pemerintahan. Tax planning merupakan salah satu fungsi dari manajemen pajak
guna memperkirakan besarnya pajak yang harus dibayar serta cara-cara yang akan
dilakukan untuk memperkecil pajak (Achyani dan Lestari, 2019). Tax planning
dapat menseleksi tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan perusahaan
dan memastikan bahwa pelaksanaannya telah memenuhi peraturan perpajakan
yang berlaku (Lubis dan Suryani, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Suyoto

dan Dwimulyani (2019) yaitu perencanaan pajak (tax planning) berpengaruh



positif terhadap manajemen laba artinya semakin tinggi perencanaan pajak maka
semakin besar peluang perusahaan melakukan manajemen laba. Sependapat
dengan Wardani dan Santi (2018) yaitu tax planning berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat
dilihat atau diukur dari total asset maupun penjualan. Semakin besar ukuran suatu
perusahaan, peluang untuk melakukan manajemen laba semakin kecil. Kondisi
tersebut terjadi karena perusahaan menjaga nama baik dengan tidak melakukan
hal-hal yang negatif (Wardani dan Santi, 2018). Dalam penelitian yang dilakukan
olen Wardani dan Santi (2018) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba, karena perusahaan besar tersebut kurang adanya
motivasi untuk melakukan manajemen laba karena perusahaan tersebut dituntut
untuk menyajikan laporan keuangan yang baik dan benar untuk para pemegang
saham. Dan perbedaan pendapat hasil penelitian dilakukan oleh Arifin dan
Destriana (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Faktor ketiga yang mempengaruhi manajemen laba adalah corporate social
responbility. Menurut Gayatri dan Pria J (2016) CSR merupakan sikap yang
ditunjukkan perusahaan atas komitmennya terhadap para pemangku kepentingan
perusahaan dalam mempertanggungjawabkan dampak dari aktivitas yang
dilakukan perusahaan agar dampak tersebut memberikan manfaat kepada

masyarakat dan lingkungannya. Suatu perusahaan memiliki tanggung jawab sosial



merupakan komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi membangun kontribusi
kelanjutan, melalui kerjasama dengan para karyawan serta perwakilan perusahaan,
komunitas setempat maupun masyarakat untuk meningkatkan kehidupan yang
lebih baik (Paramita, dkk, 2017). Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wardani dan Santi (2018) menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hasil tersebut sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Warislan, dkk, (2018) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap
manajemen laba, karena semakin tinggi pengungkapan CSR pada suatu
perusahaan maka manajemen laba semakin tinggi, hal tersebut terjadi karena
publik berpendapat bahwa perusahaan dengan kegiatan CSR yang tinggi tidak
mungkin melakukan tindakan kurang etis seperti manajemen laba.

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah
profitabilitas.  Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba dari kegiatan bisnis yang dilakukan, profitabilitas mencakup
seluruh  pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai
penggunaan aktiva dan pasiva dalam satu periode (Gunawan, dkk, 2015). Menurut
Guna dan Herawaty (2010) dalam Amelia dan Hernawati (2016) profitabilitas
merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan
perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan perusahaan. Laba yang
dihasilkan menjadi indikator terjadinya praktik manajemen laba dalam suatu
perusahaan. Adapun hasil penelitian yang dilakukan Suaidah dan Utomo (2018)
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba, karena adanya

laba yang dihasilkan oleh perusahaan maka dapat menjadi indikator terjadinya



praktik manajemen laba dalam perusahaan. Sependapat dengan Tala dan Karamoy
(2017) profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh
Wardani dan Santi (2018). Variabel independen pada penelitian Wardani dan
Santi (2018) yaitu pengaruh tax planning, ukuran perusahaan dan corporate social
responbility dalam penelitian ini menambahkan variabel profitabilitas mengacu
pada Suaidah dan Utomo (2018). Profitabilitas mempunyai pengaruh positif
terhadap manajemen laba, karena adanya laba yang dihasilkan oleh perusahaan
maka dapat menjadi indikator terjadinya praktik manajemen laba. Berdasarkan
objek penelitian yang dilakukan oleh Wardani dan Santi (2018) menggunakan
perusahaan  manufaktur di sub sektor makanan dan minuman, sedangkan
penelitian ini pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor industri barang konsumsi dipilih karena
sama dengan fenomena yang di ambil yaitu pada perusahaan PT Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk (AISA). Periode pengamatan yang dilakukan oleh Wardani
dan Santi (2018) melakukan pengamatan pada tahun 2012-2016, sedangkan
penelitian ini melakukan pengamatan pada tahun 2014-2018.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tertarik untuk mengambil penelitian
dengan judul “PENGARUH TAX PLANNING, UKURAN PERUSAHAAN,
CORPORATE SOCIAL RESPONBILITY DAN PROFITABILITAS TERHADAP
MANAJEMEN LABA (STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR
SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA

EFEK INDONESIA TAHUN 2014 - 2018)”.



1.2 Ruang Lingkup

Semakin luas permasalah an, maka peneliti perlu adanya pembatasan
permasalahan dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut. Untuk penelitian
ini dibatasi pada permasalahan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya meneliti pada tax planning, ukuran perusahaan, corporate
social responbility dan profitabilitas terhadap manajemen laba.

2. Objek penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2014 sampai 2018.

1.3 Rumusan Masalah

Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk mempengaruhi
pelaporan keuangan perusahaan dengan tujuan tertentu. Berdasarkan latar
belakang yang sudah disampaikan diatas dapat diketahui bahwa adanya bukti
empirik, bahwa tingkat manajemen laba emiten di Indonesia relatif tinggi dan
tingkat proteksi terhadap investor yang rendah. Kondisi tersebut akan membawa
dampak pada kerugian investor karena pengembalian investor rendah.

Berdasarkan uraian latar belakang diatasmaka timbul pertanyaan penelitian
sebagai betikut:

1. Apakah tax planning berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia ?



2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia ?

3. Apakah corporate social responbility berpengaruh positif terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan ya ng ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh tax planning terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh corporate social responbility
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



4.

Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh profitabilitas terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.5 Kegunaan Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai manajemen laba
sehingga manajemen tidak melakukan manajemen laba untuk kepentingan
pribadi.

Bagi investor

Peneliti ini diharapkan memberi informasi mengenai manajemen laba yang
digunakan sebagai pengambilan keputusan untuk berinvestasi.

Bagi penelitian

Penelitian ini diharapkan sebagai penambah pengetahuan mengenai
manajemen laba dan dapat disajikan sebagai referensi pembanding mengenai
masalah yang sama dalam mengkaji kekurangan penelitian yang ada untuk

penelitian selanjutnya.



